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ABSTRAK

Danang Wahyu Herlambang, 2022. Tingkat Kecemasan dan Stress
Akademik Mahasiswa, Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau
Dalam Penyusunan Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan dan
stress akademik mahasiswa_Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau
Dalam Penyusunan Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19. Adapun jenis penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampe! dalam penelitian ini ialah
iswa Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau yang berjumlah 54 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket atau kuisoner yang
berhubungan dengan tingkat kecemasan dan stress akademik mahasiswa
Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi Di
Masa Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan
dalam penelitian ini yaitu: tingkat kecemasan dan stress akademik mahasiswa
Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi Di
Masa Pandemi Covid-19 termasuk pada rentang nilai 61-80% atau dalam kategori
kuat dengan persentase sebesar 76.54%.

Kata Kunci: Kecemasan Dan Stress Akademik Mahasiswa, Penyusunan Skripsi
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ABSTRACT

Danang Wahyu Herlambang, 2022. Anxiety and Academic Stress Levels of
Class 17 Penjaskesrek Students at the Islamic University of Riau in Writing
Thesis During the Covid-19 Pandemic.

The purpose of this research was to determine the level of anxiety and
academic stress of Penjaskesrek students Batch 17 of the Islamic University of
Riau in Writing Thesis During the Covid-19, Pandemic Period. The type of this
research 1S descriptive quanfitative. The population,and sample in this research
were students from Penjaskesrek Batch 17, Islamic University of Riau, amounting
to 54 people. The research instrument used was a questionnaire or questionnaire
related to the level of anxiety and academic stress of the Class 17 Penjaskesrek
students at the Islamic University of Riau in Writing Thesis During the Covid-19
Pandemic. Based on the results of the research, the conclusions obtained in this
study are: the level of anxiety and academic stress of Penjaskesrek students Batch
17, Islamic University of Riau in Writing Thesis During the Covid-19 Pandemic,
is in the range of 61-80% or in the strong category with a percentage of 76.54%.

Keywords: Anxiety and Academic Stress of Students, Writing Thesis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ya, sehingga
nantinya ggung jawab
intelektualn SWa ‘j ‘- -L.::- ] be di perguruan
tinggi sela l berusaha keras

dalam studi

Skripsi juga menjadi salah satu bukti kemampuan akademik mahasiswa.
Skripsi yang disusun mahasiswa di dalamnya membahas mengenai penelitian
yang akan di lakukan sesuai dengan bidang studi skripsi selain sebagai persyaratan
akhir pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa namun skipsi merupakan salah

satu syarat yang harus dipenuhi sebagai bagian untuk mendapatkan gelar sarjana

(Wahid, 2011).



Kedudukan penyusunan skripsi sebagai salah satu sistem evaluasi akhir di
Pendidikan Tinggi telah ditetapkan dan diatur dalam Peraturan Pemerintah No
30/1990 pasal 15 ayat (2) yaitu: Ujian dapat diselenggarakan melalui ujian
semester, ujian akhir program-studi, ujian_skripsi, ujian tesis dan ujian disertasi.
Pernyataan tersebut ditegaskan kembali pada pasal 16 ayat (1) yaitu ujian skripsi
diadakan dalam rangka penilaian-hasil belajar,pada akhir studi untuk memperoleh
gelar sarjana.

Proses penyusunan skripsi dilakukan secara individual oleh setiap
mahasiswa. Setiap mahasiswa memiliki jenis dan judul yang berbeda pada
penulisan skripsi dilakukan secara individual dimaksudkan agar mahasiswa dapat
mandiri dalammendapatkan pemecahan masalah mengenai- penelitian yang
dilakukannya, juga bertujuan untuk mengetahui kemampuan masing-masing
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Skripsi shendaknyadapat memberikan
sumbangan nyata untuk menemukan kebenaran, artinya berusaha untuk
mendapatkan sesuatu sebagai sumbangan nyata untuk menguji kebenaran ilmu
pengetahuan. Skripsi sering kali menjadi kecemasan dan stres bagi mahasiswa
yang sedang menempuh tahap akhir pada jenjang perkuliahan dalam meraih gelar
sarjananya. Hal ini terjadi disebabkan karena skripsi seringkali membuat
mahasiswa merasa kesulitan serta merasa tertekan sehingga menjadi beban bagi
mahasiswa dalam proses penyusunannya..

Menurut Asmawan (2017) menyatakan bahwa kesulitan mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal yang

meliputi motivasi dan kemampuan mahasiswa dalam menulis skripsi, sedangkan



faktor eksternal meliputi situasi lingkungan, sistem pengelolaan skripsi oleh
fakultas, dan beberapa faktor lainnya. Faktor eksternal ini seringkali muncul
secara tak terduga, seperti adanya wabah penyakit yang saat ini sedang mewabah
hampir di seluruh.penjuru dunia;.yaitu wabah.virus COVID-19.

Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi sistem pendidikan di seluruh
dunia, yang mengarah ke penutupan:sekolah; universitas, dan perguruan tinggi.
Pada tanggal 27 April 2020, sekitar 1,7 miliar siswa terkena dampak sebagai
respons terhadap pandemi. Menurut pemantauan UNICEF, 186 negara saat ini
telah menerapkan penutupan berskala nasional dan 8 negara menerapkan
penutupan lokal. Hal ini berdampak pada sekitar 98.5% populasi siswa di dunia
(UNESCO, 2020).

Kebijakan yang diambil oleh banyak negara termasuk Indonesia dengan
meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga
terkait harus menghadirkan alternatif proses pendidikan bagi peserta didik maupun
mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan proses pendidikan pada lembaga
pendidikan.Institusi pendidikan serta para pendidik harus mencari cara agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara ‘efektif di tengah pandemi yang terjadi.
Pelaksanaan pendidikan secara daring merupakan salah satu solusinya (Bramasta,
2020). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara
langsung antara dosen dan mahasiswa, tetapi melakukan melalui online.
Pembelajarang dilakukan melalui video conference, elearning atau distance

learning. Pembelajaran daring merupakan hal yang baru, baik bagi mahasiswa



maupun dosennya sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
beradaptasinya.

Hal ini sangat dirasakan oleh mahasiswa Fakultas Keguruan dan Illimu
Pendidikan (FKIP) khususnya:mahasiswa Jurusan Penjaskesrek Universitas Islam
Riau angkatan 2017 karena sebagian besar penelitiannya dilakukan di sekolah dan
club latihan. Berbagai solusi atau'kebijakan telah diupayakan pemerintah. Akan
tetapi pandemi COVID-19 mungkin berdampak pada Kelulusan mahasiswa tahun
ini. Mahasiswa mengalami gangguan yang cukup berat dalam penyelesaian dan
penilaian akhir studinya. Mulai dari keterlambatan lulus, hambatan melakukan
riset penelitian, terhambat dalam pengurusan ‘administrasi kelulusan, sulitnya
melakukan bimbingan skripsi, hingga penundaan ujian skripsi.

Dari kesulitan-kesulitan yang muncul dan dirasakan oleh mahasiswa
penjaskesrek angkatan 17, dapat menimbulkan reaksi psikologis kecemasan dan
stress bagi mahasiswa dalam penyususnan skripsi. Hal ini sependapat dengan apa
yang dipaparkan oleh (Ningrum, 2011) yang menjelaskan bahwa “‘kondisi-kondisi
seseorang dalam keadaan tertekan bisanya menimbulkan reaksi psikologis seperti
kecemasan dan stres”. Kecemasan merupakan hal yang lumrah dialami dan
menimpa hampir setiap orang. Terutama dalam situasi tertentu terhadap apa yang
sedang dihadapi atau akan dihadapi. Kecemasan atau ansietas adalah perasaan
was-was seakan sesuatu yang buruk terjadi dan merasa tidak nyaman seakan ada
ancaman yang disertai gejala-gejala fisik seperti jantung berdebar-debar, keringat

dingin dan tanggan gemetar (Keliat et al., 2011).
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Kecemasan mahasiswa dalam penyususnan skripsi meliputi ketakutan
judul skripsi di tolak, ketegangan fisik dalam proses bimbingan dengan dosen

pembimbing, khawatir jika skripsinya tidak bisa selesai tepat waktu, dan sulit

yang mengingatka ang i . Artir ‘ cemasan bisa
menjadi ha ese o0 nelindungi diri jika
menggunak ag § q . 8 kecemasan tidak
terkontrol Jan baik ma _- -_ '1:'_’ ahayakan keselamatan dan
menghamb . N hic :‘- r .': 3 - gguan kecemasan di
Indonesia me asil (Ri a sebesar 6%. Untuk
usia 15 tah

onesia mengalami

gangguan mental itunj Kecemasan dan stress.

yang dihadapi mahasiswa akhir khsuusnya penjaskesrek angkatan 17 Stres ini
akan mempengaruhi psikis mahasiswa seperti gemetar, keringat dingin, emosi
tidak stabil, dan tidak percaya diri dalam menghadapi kesulitan saat penyusunan
skripsi. Stres memiliki efek fisik dan emosional pada kita dan dapat menciptakan

pengaruh positif atau negatif pada diri kita.



Sebagai pengaruh positif, stres dapat membantu memaksa kita untuk
bertindak. Sebagai pengaruh negatif, stres dapat mengakibatkan perasaan tidak
percaya, penolakan, kemarahan, dan depresi, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan masalah kesehatan.. Peneliti sebelumnya telah.melakukan penelitian
serupa _diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang
dilaksanakan oleh Maulida (2012)7dengan/judul penelitian “Gambaran Tingkat
Depresi Pada Mahasiswa Program Sarjana yang Melakukan Konseling di Bandan
Konseling Mahasiswa Universitas Indonesia”. Diproleh hasil untuk mahasiswa
tingkat akhir tingkat kategori depresi paling banyak frekuensinya yaitu ada pada
kategori depresi sedang dengan jumlah 15 mahasiswa (46,9), diikuti dengan
kategori ringan-sebanyak 7 mahasiswa (21,9%), kategori depresi berat sebanyak 5
mahasiswa (15,6%) juga depresi minimal sebanyak 5 mahasiswa (15,6%).

Namun penelitian ini-berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak
pada situasi yang sedang dihadapkan mahasiswa dalam pengerjaan skripsi yang
tengah berada pada masa pandemi COVID-19, yang mana tingkat stres yang
dihadapi mahasiswa' berbeda tidak seperti situasi.biasanya. Kemudian pada
penelitian ini membahas dan bertujuan untuk  menggambarkan dua variabel
sekaligus yaitu variabel kecemasan dan stress yang dialami oleh mahasiswa
selama pengerjaan skripsi di masa pandemi COVID-19.

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan berdasarkan dampak yang
diakibatkan pandemi COVID19 yang dirasakan oleh mahasiswa khususnya
mahasiwa Penjaskesrek Universitas Islam Riau angakatan 2017 yang sedang

melakukan penyusunan skripsi. Pandemi COVID-19 mengubah segala aktivitas
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individu bekerja, beribadah, dan belajar dari rumah. Permasalahan mahasiswa
dalam melakukan bimbingan saat penyusunan skripsi ditengah situasi pandemi

COVID-19 antara lain sering terjadinya salah penanggapan saat melakukan

skripsi saat
akaan tutup, dan
saat ini pe ﬁ : .. : 1 2hingga mahasiswa
hanya me endekia  untuk

mendapatka erensi. idian hambatan 3 m melakukan riset

penelitian s ande isel arena diliburkan, dan

Skripsi di Masa Pandemi COVID-19
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan identikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Terjadinya salah penanggapan saat melakukan bimbingan online dengan

dosen
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2. Keterbatasan kuota dan jaringan internet

3. Waktu diskusi dengan dosen pembimbing yang terbatas

4. Kesulitan dalam menghubungi dosen pembimbing.

lah pad liti . )
masalah pada penelitia a ‘ ““

1. Bagaimanakah tingka ademik mahasiswa penjaskesrek
angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi di Masa
Pandemi COVID-19

2. Bagaimanakah tingkat stres akademik mahasiswa penjaskesrek angkatan

17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi di Masa Pandemi

COVID-19
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3. Bagaimanakah tingkat kecemasan dan stres akademik mahasiswa

penjaskesrek angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan

Skripsi di Masa Pandemi COVID-19?

2. 17 Universitas
VID-19
3. srek angkatan
17 Masa Pandemi
CO
F. Manfaat
Adapu i adalah sebagai
berikut:
1. Sya patkan gelar Sarjana Pendidikan

Pendidikan Olahraga pada Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Islam Riau

2. Dapat dijadikan bahan acuan untuk kegiatan penelitian selanjutnya dengan
ruang lingkup yang lebih luas lagi

3. Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti melalui

pengamatan lapangan
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. Sebagai bahan acuan dan perbandngan sederhana bagi peneliti berikutnya

yang ingin melanjutkan penelitan ini dengan kajian yang sama atau aspek

lainnya pada masa yang akan datang
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KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Hakikat Kecem

banyak tugas akademik untuk me pertemuan tatap muka. Akibat dari
kecemasan yang dialami mahasiswa tersebut, tentu mahasiswa akan merasa stress
karena berpikiran tidak mampu menyelesaikan tugas tersebut.

Akbar (2015) Kecemasan adalah hal yang normal di dalam kehidupan

karena kecemasan sangat dibutuhkan sebagai pertanda akan bahaya yang

mengancam. Namun ketika kecemasan terjadi terus-menerus, tidak rasional dan

11
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intensitasnya meningkat, maka kecemasan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari
dan disebut sebagai gangguan kecemasan

Kecemasan adalah reaksi emosional yang tidak menyenangkan terhadap
bahaya nyata atau Imaginer yang disertai_dengan perubahan pada sistem saraf
otonom.dan pengalaman subjektif sebagai tekanan, ketakutan, dan kegelisahan.
Kecemasan dibedakan menjadicstate-anxiety sdan trait anxiety. State anxiety
(kecemasan sesaat) didefinisikan sebagai emosi tidak. menyenangkan karena
dihadapkan dengan sesuatu yang menngancam dan berbahaya. State anxiety
dijelaskan sebagai kondisi psikologis, biologis, dan emosional yang ditandai
dengan timbulnya rasa tegang, gugup, ketakutan, dan kekhawatiran yang
bervariasi dalam intensitas yang tidak menentu dari waktu ke waktu. Dengan kata
lain, tingkat kecemasan akan meningkat saat keadaan dianggap mengancam dan
akan menurun saat keadaan dinilai tidak menekan atau tidak membahayakan

Kecemasan akan mengakibatkan perasaan tidak nyaman dan
ketidaknyamanan ini.menjadikan seseorang sulit untuk berkonsentrasi sehingga ia
tidak bisa menyelesaikan masalah yang melanda di tengah penyusunan skripsi dan
mengakibatkan terhambatnya penyusunan skripsi (Herdiani, 2012).

Kecemasan terjadi ketika dalam situasi evaluatif atau dalam kinerja yang
terdiri dari gabungan dari peningkatan aktivitas fisiologis dan perenungan mencela
diri sendiri. Kecemasan yang dimaksudkan adalah kecemasan dalam proses
menyusun skripsi sehingga dapat disimpulkan kecemasan dalam proses menyusun
skripsi adalah suatu perasaan yang tidak menyenangkan karena adanya

ketidakpastian mengenai suatu hal, serta adanya ancaman terhadap kegagalan
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dalam menyusun skripsi. Kecemasan pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi termasuk kedalam pikiran yang tidak rasional, yaitu kepercayaan atau

keyakinan seseorang tentang ketakutan atau kekhawatiran yang dirasakannya,

menekuni olin i 8 Ca Anta ﬂ ana didalam

a

menjalani s : ah : ampuan mahasiswa
itu sendiri.
ditingkat te
Berdasarka

adalah reaksi

emosional erhadap sesuatu

ALVANNEY

yang tidak j menyenangkan
terhadap bah 1 i ang di erubahan pada sistem

saraf otonom ¢ tekanan, ketakutan, dan

mengakibatkan terhambatnya penyusunan skripsi

Kecemasan akan mengakibatkan perasaan tidak nyaman dan
ketidaknyamanan ini menjadikan seseorang sulit untuk berkonsentrasi sehingga ia
tidak bisa menyelesaikan masalah yang melanda di tengah penyusunan skripsi dan

mengakibatkan terhambatnya penyusunan skripsi (Herdiani, 2012).
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Kecemasan terjadi ketika dalam situasi evaluatif atau dalam Kkinerja yang
terdiri dari gabungan dari peningkatan aktivitas fisiologis dan perenungan mencela
diri sendiri. Kecemasan yang dimaksudkan adalah kecemasan dalam proses
menyusun skripsi.sehingga dapat.disimpulkan.kecemasan dalam proses menyusun
skripsi adalah suatu perasaan yang tidak menyenangkan karena adanya
ketidakpastian. mengenai suatu, hal, ‘serta: adanya ancaman terhadap kegagalan
dalam menyusun skripsi. Kecemasan pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi termasuk kedalam pikiran yang tidak rasional, yaitu kepercayaan atau
keyakinan seseorang tentang ketakutan atau kekhawatiran yang dirasakannya,
kemudian sumber ketakutan tersebut menjadi penyebab timbulnya kecemasan
(Puspitasari, 2013).

Menurut Ganda (2004), mahasiswa adalah individu yang belajar dan
menekuni disiplin ilmu yang ditempuhnya secara mantap, dimana didalam
menjalani serangkaian kuliah itu sangat dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa
itu sendiri. Mahasiswa melewati tahap semester yang harus di lalui untuk menjadi
ditingkat teratas yang dapat disebut mahasiswa tingkat akhir.

Berdasarkan uraian di atas dapat ‘disimpulkan bahwa kecemasan adalah
reaksi emosional meliputi kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan terhadap
sesuatu yang tidak jelas yang terjadi pada waktu tertentu, yang tidak
menyenangkan terhadap bahaya nyata atau imaginer yang disertai dengan
perubahan pada sistem saraf otonom dan pengalaman subjektif sebagai tekanan,

ketakutan, dan kegelisahan yang menjadikan seseorang sulit untuk berkonsentrasi
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sehingga ia tidak bisa menyelesaikan masalah yang melanda di tengah

penyusunan skripsi dan mengakibatkan terhambatnya penyusunan skripsi.

b. Aspek Kecemasan

aman dan merasa tidak mampu menyesuaikan diri.
Kecemasan terdiri dari begitu banyak ciri fisik, kronologi, dan
perilaku, ciriciri tersebut adalah:
(1) Fisik, meliputi: kegelisahan, kegugupan tangan atau anggota tubuh
bergetar; kepala terasa terikat, kekencangan pada pori-pori kulit

perut, dan dada, berkeringat berlebihan, telapak tangan berkeringat,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

pusing, mulut dan kerongkongan terasa kering, sulit berbicara, sulit
bernafas, jantung berdebar keras atau berdetak kencang, suara yang

bergetar, jari-jari atau anggota tubuh menjadi dingin, merasa lemas

enelan, ke merasa tersekat, leher

"‘ “m\m\“ ..a timbulnya

“é

2 0 5 N

hal yang mengganggu yang sama secara berulang, pikiran berasa
campur aduk atau kebingungan, khawatir ditinggal sendiri, sulit

berkonsentrasi atau sulit fokus

c. Faktor Kecemasan
Menurut Sarason dkk dalam Kristanto et al., (2014), faktor-faktor yang

mempengaruhi kecemasan yaitu:
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1) Kepercayaan diri

Individu yang berkepercayaan diri tinggi akan berkurang

kecemasannya. Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan

2)

ian informasi,
dari hubungan
atikan, dicintai
Dukungan sosial

kungan potensial

yang dite ‘&jl g sebut mengacu pada

Q %‘ “:@ gaan akan kepedulian serta

pemberian bantuan dala oungan yang akrab, sebagai penyedia
sumber informasi di luar keluarga tentang dunia, seperti menerima umpan
balik mengenai kemampuan yang dimiliki serta mempelajari tentang apa

yang dilakukan itu kurang baik, sama baik, atau lebih baik dibandingkan

teman sebayanya.
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3) Modeling

Kecemasan dapat disebabkan karena ada proses modeling.

Modeling dapat merubah perilaku seseorang, yaitu dengan melihat orang

model yang

a individu

2)
Kondisi rasa cemas yang me patkan orang tersebut tidak dapat tidur,
tidak bisa belajar dengan fokus, pusing, dan bingung.

3) Kecemasan sedang
Kondisi kecemasan yang akan mengakibatkan kelelahan meningkat akibat
ketegangan otot, kecepatan denyut jantung, kemampuan berpikir menurun,

mudah tersinggung, cepat marah, dan mudah lupa.
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4) Kecemasan ringan
Kondisi kecemasan ringan dapat memotivasi individu untuk belajar dan

mampu memecahkan masalah secara efektif dan menyebabkan orang

ketakutan dan ancama "fw alam Saputra Safira (2009)

Qm‘\\ |

menyatakan stres adalah suat angan yang terjadi ketika seseorang
mendapatkan masalah atau tantangan dan seseorang tersebut belum mampu
menemukan jalan keluarnya.

Barseli (2017) Mengatakan bahwa stres adalah tekanan yang terjadi akibat
ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan harapan, di mana terdapat

kesenjangan antara tuntutan lingkungan dengan kemampuan individu untuk

memenuhinya yang dinilai potensial membahayakan, mengancam, mengganggu,
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dan tidak terkendali atau dengan bahasa lain stres adalah melebihi kemampuan
individu untuk melakukan coping.

Sarafino yang dikutip Sagita (2017) mendefinisikan stres sebagai suatu
kondisi yang disebabkan karena.ketidaksesuaiannya antara situasi yang diinginkan
dengan_keadaan biologis, psikologis atau sistem sosial individu tersebut, stres
yang dihadapi individu itu bermacam-macam,dan berbeda antar satu individu
dengan individu lainnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti motivasi,
kepribadian, dan intelektual yang terdapat dalam diri individu tersebut.

Dusselier yang dikutip oleh Putri (2020) Salah satu stres yang dapat
dialami mahasiswa akibat dampak tuntutan-tuntutan tersebut ialah stres akademik.
Stres akademik adalah stres yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan yang
terjadi dalam masa pendidikan yang disebabkan oleh tuntutan yang timbul saat
peserta didik berada dalam-masa pendidikan dan terjadi apabila peserta didik
tersebut mengalami ketegangan emosi saat ia gagal mengatasi tuntutan
akademiknya. Stres merupakan bagian dari kehidupan mahasiswa dan dapat
berdampak pada kemampuannya untuk beradaptasi dengan kehidupan
kampusnya.

Sun yang dikutip oleh Oktaviani (2021) mendefinisikan stres akademik
sebagai suatu stres yang bersumber tidak hanya dari ekspektasi akademis yang
tinggi, melainkan dari faktor lain yaitu beban tugas sekolah dan pekerjaan rumah
yang berat, sikap negatif terhadap pembelajaran, seperti ketidakpuasan dengan
nilai dan kehilangan minat; serta kesulitan dalam belajar juga dapat menjadi

sumber tekanan dan stres yang penting di kalangan siswa. Stres akademik
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terbentuk apabila siswa memperoleh tekanan dalam bidang akademik salah
satunya adalah serbuan banyak tugas yang wajib ia selesaikan.

Sedangkan menurut Aryani yang dikutip oleh Utami (2020) Stres

kemampuan ye Jika < & alah yang timbul

sepanjang pelak - - :) \: mahasiswa dapat
dimanifestasikan  melalui respon fisik atat s ‘akibat” kurang mampu
urang mampu

enantiasa harus

dapat diatasi. Stres sedang ditunjukkan dengan respon tubuh badan terasa mau
pingsan, badan terasa mau jatuh, dan konsentrasi serta daya ingat menurun. stres
berat dapat memunculkan gangguan pencernaan, denyut jantung yang semakin
keras, sesak napas, dan tubuh terasa gemetar. Dari uraian tersebut jelas bahwa

stres akan menimbulkan masalah yang berat jika tidak tertangani.
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Pandji (2006) menjelaskan bahwa seseorang yang belum mampu
menemukan jalan keluar ketika mendapatkan masalah bisa jadi dikarenakan
banyak pikiran lain yang mengganggu ketika ia memulai berpikir mencari
solusinya, disini. terdapat ketidakseimbangan antara tuntunan dan Secara
sederhana stres sebenarnya merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, dengan
ancaman finansial, emosional,, mentak dan sosial terhadap suatu perubahan di
lingkungannya yang dirasakan menganggu dan mengakibatkan dirinya terancam .

Perkataan Kadapatti yang dikutip oleh Hamzah (2020) bhahwa tanggung
jawab dan tuntutan kehidupan akademik serta banyaknya masalah yang dihadapi
mahasiswa dapat menjadi bagian stres yang biasa dialami oleh mahasiswa. Jumlah
mahasiswa yang mengalami stres akademik meningkat setiap semesternya. Stres
yang paling umum dialami oleh mahasiswa adalah stres akademik. Stres akademik
diartikan sebagai tekanan mental yang berkaitan dengan frustasi dengan kegagalan
akademik, ketakutan akan kegagalan tersebut bahkan Kkesadaran terhadap
kemungkinan terjadinya kegagalan tersebut.

Stres dapat terjadi jika orang dihadapkan dengan peristiwa yang mereka
rasakan sebagai mengancam Kkesehatan fisik maupun psikologisnya, peristiwa
tersebut bisa dinamakan dengan stresor, kemampuan untuk mengatasinya, stres
dapat terjadi pada seseorang Kketika terdapat ketidakseimbangan antara
beban/masalah dan kemampuannya dalam mengatasi beban/masalah tersebut dan

reaksi orang terhadap peristiwa tersebut dinamakan respon stres.
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b. Jenis Stres
Menurut Putra (2015) stres dikategorikan menjadi dua yaitu stres positif

dan stres negatif sebagai berikut:

2)
kardiovaskular
g diasosiasikan
S yaitu overstress,
understress, bad n stres yang terjadi
ketika stres dihadap ahanan individu terhadap
stres. Understress merupak ka individu merasakan bahwa

sesuatu yang dilakukan kurang mewujudkan siapa dirinya dan menimbulkan
kebosanan. Badstress merupakan stres yang diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa
yang tidak menyenangkan. Goodstress merupakan stres yang diakibatkan oleh

pengalamanpengalaman positif.
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c. Gejala Stres
Masalah yang dialami mahasiswa tingkat akhir pada masa pandemi Covid-
19 ini seperti tuntutan-tuntutan yang dibebankan dengan model bimbingan,
melakukan riset_hingga ujian secara daring.membuat" mereka tertekan dan
akhirnya menimbulkan gejala stres (Kartika, 2020). Menurut Anies (2005) jenis
stres negatif menimbulkan _gejala’ stres yang ,akan terlihatdari segi psikologis,
fisik, dan prilaku yaitu Sebagai berikut :

1) Gejala psikologis, berupa kecemasan dan ketegangan, sering berupa suatu
ancaman terhadap keselamatan maupun kesehatan.

2) Gejala fisik, Peningkatan detak jantung dan tekanan darah, biasanya
dirasakan oleh pekerja dapat mengalami kelelehan mental, disertai gejala
fisik berupa gangguan pada kulit.

3) Gejala perilaku, yang kelihatan antara lain penurunan kualitas hubungan
antara manusia baik hubungan dengan teman maupun dengan anggota
keluarga.

Stres merupakan suatu respon yang adaptif, dihubungkan oleh karakteristik
dan/ proses psikologis individu, yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap
tindakan eksternal, situasi, atau peristiwa yang menempatkan tuntutan psikologis
dan/atau fisik khusus pada seseorang.

Stres biasanya dianggap dalam hal negatif, hal ini diduga disebabkan oleh
sesuatu yang buruk. Tapi ada juga sisi positif menyenangkan dari stres yang
disebabkan oleh hal-hal yang baik, ini adalah bentuk eustress (Luthans &
Youssef-Morgan, 2017).

Stres adalah tekanan hidup, ketegangan fisik, psikis, emosi maupun mental

yang sering dirasakan semua orang dalam hidupnya. Bentuk ketegangan ini
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mempengaruhi kinerja keseharian seseorang, stres biasanya dianggap sesuatu
yang negatif dan sering dan dapat membuat produktivitas menurun, rasa sakit dan
gangguan-gangguan mental, misalnya seseorang mahasiswa yang sedang
terhambat dalam.pengerjaan skripsinya akibatnya muncul. rasa malas, hal ini
merupakan distress. Tetap ada pula stres yang positif stres yang disebabkan oleh
sesuatu yang baik misalnya, seerang mahasiswa,yang pandai masuk dalam catatan

dekan dan menyelesaikan skripsi tepat waktu

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa stres akademik tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu (internal), tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh faktor dariwluar (eksternal).Faktor internal terdiri dari self-
efficacy, hardiness, optimisme, motivasi berprestasi,dan  prokrastinasi, sedangkan
faktor eksternal terdiri dari “dukunganisosial “orangtua (Yusuf & Yusuf, 2020).
Stressor disebabkan oleh banyak faktor yang disebut dengan stresor. Merupakan
stimulus yang mengawali atau mencetuskan perubahan. Stressor menunjukkan
suatu kebutuhan yang tidak-terpenuhi dan kebutuhan tersebut bisa saja kebutuhan
fisiologis, psikologis, sosial, lingkungan, perkembangan, spiritual atau kebutuhan
kultural.

Stressor secara umum dapat diklasifikasikan sebagai stressor internal dan
eksternal. Stressor internal berasal dari dalam diri seseorang misalnya kondisi fisik
atau suatu keadaan emosi, sedangkan stressor eksternal berasal dari luar diri
seseorang misalnya perubahan lingkungan sekitar, keluarga, dan sosial budaya

(Amin, S.M. & Al-Fandi, 2007). Setiap individu memberikan respon yang berbeda
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pada setiap stimulus yang datang. Demikian pula ketika individu menghadapi
stimulus yang dapat mendatangkan stres. Respon terhadap munculnya stimulus

stres dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

meliputi:

an ketabahan,

3) ukungan sosial
asakan.

4) an de i enga gkungan sosial

lam komunikasi

5) S i ' 1g melibatkan unsur-unsur

.Q . an“sehari-hari dan sumber stres
yang menyangkut tu yang berasal dari lingkungan

sekitar.

e. Tingkatan Stres
Menurut Taylor (2015) menyatakan bahwa untuk menilai besaran tingkat
stres yang dialami individu dapat dilihat berdasarkan indikator gejala stres, antara
lain sebagai berikut seperti : Gejala fisiologis, yaitu stres yang ditimbulkan dari

gejala objektif yang melibatkan sistem saraf dan sistem endokrin;
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Gejala perilaku, yaitu akibat stres yang ditampakkan melalui perilaku atau
kegiatan-kegiatan fisik yang dapat diamati atau terlihat; Gejala emosional, yaitu

akibat stres yang ditampakan melalui perasaan dan perilaku dalam diri individu;

gejala fungsi
fisiologis, p er & Perry dalam
Taylor, 201

1) Stres

: QQ asanya berakhir dalam bebarapa
menit atau jam. St . S ang signifikan untuk timbulan
gejala. Namun demikian stressor ringan yng banyak dalam waktu singkat
dihadapi terus menerus dapat meningkatkan risiko penyakit.

Pada mahasiswa stres ringan biasanya terjadi saat dimarahi dosen,
mengalami kemacetan dan terlalu banyak tidur. Gejala dari stres ringan
adalah bibir kering, bernafas terengah-engah, kesulitan menelan merasa

lemas, goyah, berkeringat belebihan saat temperature normal, takut tanpa
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alasan yang jelas dan merasa sangat lega saat situasi berakhir, dengan
demikian adanya stressor ringan dalam jumlah banyak dalam waktu
singkat akan menyebabkan peningkatan risiko penyakit bagi mahasiswa

2)

3)

sering dan makin la : ; tinggi risiko kesehatan yang
ditimbulkan.

Stres ini dapat menimbulkan gejala tidak dapat merasakan perasaan positif,
tidak kuat melakukan kegiatan, merasa pesimis secara berlebihan, sedih, tertekan
dan sangat mudah untuk putus asa. Pada prinsipnya adalah semakin lama dan

sering stressor menyebabkan stres maka semakin tinggi risiko stres yang
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ditimbulkan dan ketika terdapat risiko stres yang tinggi maka akan menyebabkan

penurunan energi dan respon adaptif pada mahasiswa

tinggi(Indra

berkecimpu

(Henricus Dimas Frandi Cahyo Brc

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
mahasiswa adalah orang yang sedang menjalani pendidikan tinggi di sebuah
universitas atau perguruan tinggi yang memiliki tanggung jawab dalam bidang

keilmuannya.
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4. Hakikat Skripsi

Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa dalam rangka
menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1) berdasarkan hasil penelitian
mandiri terhadap.suatu masalah_aktual yang dilakukan.secara seksama dan
terbimbing (Indrawati, 2018). Lebih lanjut skripsi didefenisikan sebagai karya
ilmiah yang ditulis mahasiswa, program' S1 yang membahas topik atau bidang
tertentu berdasarkan hasil kajian pustaka yang ditulis oleh para ahli, hasil
penelitian lapangan, atau hasil pengembangan atau eksperimen (Mansur, 2009).

Skripsi_yang disusun mahasiswa di dalamnya membahas mengenai
penelitian yang akan di lakukan sesuai dengan bidang studi skripsi selain sebagai
persyaratan akhir pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa namun juga menjadi
salah satu syarat untuk mendapatkan suatu gelar sarjana (Giyarto, 2018). Proses
belajar dalam skripsi berlansungn secara individual sehingga menuntut mahasiswa
secara mandiri memecahkan masalah serta mencari data yang aktual dan faktual
(Pratiwi & Roosyanti; 2019).

Penyusunan skripsi dimaksudkan untuk menilai kecakapan mahasiswa
dalam memecahkan masalah seeara ilmiah.dengan cara mengadakan penelitian
sendiri, menganalisis dan menarik kesimpulan secara metodologis serta
melaporkan hasilnya dalam bentuk skripsi. Skripsi tersebut adalah bukti
kemampuan akademik mahasiswa yang bersangkutan dalam penelitiannya yang
berhubungan dengan masalah pendidikan sesuai dengan bidang studinya dan

dibimbing oleh seorang atau dua orang dosen pembimbing yang ditunjuk oleh
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ketua jurusan atas persetujuan rektor. Penulisan skripsi sebagai bahan studi harus
dipertahankan dihadapan tim penguji.

Oleh karena itu skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan
menulis karya ilmiah dengan..mengaktualisasikan teori=teori akademik yang
diperoleh sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa yang mampu menulis skripsi
dianggap mampu memadukan: | pengetahuan . dan keterampilannya dalam
memahami, menganalisis, menggambarkan, dan menjelaskan” masalah yang
berhubungan dengan bidang keilmuan yang diambilnya (Indrawati, 2018). Skripsi
menjadi momok yang menakutkan karena Pada dasarnya dalam menyususn
skripsi, mahasiswa akan melakukan proses bimbingan skripsi kepada dosen
pembimbing. Permasalahan yang sering muncul dalam proses.pengerjaan skripsi
antara lain mahasiswa yang tidak fokus pada judul penelitiannya, takut menemui
dosen pembimbing, dana dan waktu yang terbatas, dan masih kesulitan dalam
menyusun latar belakang permasalahan. Selain itu, rendahnya pengetahuan
terhadap teori-teori. serta metode penelitian juga sebagai kendala utama
mahasiswa tingkat akhir dalam menyusun skripsi yang sistematis dan terstruktur
(Wakhyudin & Putri, 2020)."Kesulitan yang.dihadapi mahasiswa dalam menyusun
skripsi yaitu mahasiswa tingkat akhir mengalami stres dalam menyusun skripsi
karena kesulitan bagaimana harus menulis tulisannya dalam bentuk karya ilmiah
atau skripsi. Beberapa kesulitan tersebut akan membuat mahasiswa menjadi
terbebani sehingga penyelesaian skripsi menjadi tertunda bahkan gagal. Terlebih
ketika bimbingan terlalu banyak yang dikoreksi otomatis akan menulis ulang

sehingga penyelesaian skripsi menjadi terhambat
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B. Kerangka Pemikiran

Penyusunan tugas akhir atau skripsi menjadi salah satu bukti kemampuan
akademik mahasiswa. Skripsi yang disusun mahasiswa di dalamnya membahas
mengenai penelitian yang akan.di lakukan. sesuai dengan.bidang studi skripsi
selain sebagai persyaratan akhir pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa
namun skipsi merupakan salah, satu’syarat' yang harus dipenuhi sebagai bagian
untuk mendapatkan gelar sarjana. Skripsi sering sekali menjadi kecemasan bagi
mahasiswa yang sedang menempuh tahap akhir pada jenjang perkuliahan dalam
meraih gelar sarjananya. Hal ini terjadi disebabkan karena skripsi sering sekali
membuat mahasiswa merasa kesulitan serta merasa terkanan sehingga menjadi
beban bagi mahasiswa dalam proses pengerjaannya. Hal ini dapat mempengaruhi
motivasi dan kemampuan mahasiswa dalam menulis skripsi, satlet dalam
penampilannyakarena dalam_menghadapi pertandingan, atlet tidak mungkin
menghindari dari pengaruh rasa cemas yang timbul pada dalam dirinya.

Sampai pada batas-batas tertentu seorang mahasiswa mengalami
kecemasan dalam menghadapi dosen pembimbing.dan penguji saat bimbingan
hingga ujian skripsi, serta takut kegagalan.dalam penyusunan skripsi yang dapat
mengakibatkan kecemasan. Seorang mahasiswa dalam penyusunan skripsi
menjadi lebih berhati-hati agar penyusunan skripsi berjalan lancar dan selesai
dengan tepat waktu, akan tetapi apabila seorang mahasiswa mengalami kecemasan
secara berlebihan akan menimbulkan turunnya konsentrasi dan dapat
menimbulkan gangguan perasaan yang kurang menyenangkan bagi mahasiswa

tersebut sehingga kondisi mental berada dalam keadaan tidak seimbang. Hal ini
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disebabkan karena fokus perhatian mahasiswa terpecah-pecah pada saat
bersamaan sehingga mengalami kesulitan dalam penyusunan tugas akhir. Selain
kecemasan, mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi juga memungkinkan
sunan skripsi tidak

—
vm\\ ."0,
2

penyusunan

pendidikan

kecemasan

o

)

emi ¢

¥4

.

2

¢
%

C. Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengajukan sebuah pertanyaan penelitian
yaitu :
1. Bagamanakah tingkat kecemasan akademik mahasiswa penjaskesrek

angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi di Masa

Pandemi COVID-19
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. Bagamanakah tingkat stres akademik mahasiswa penjaskesrek angkatan 17

Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi di Masa Pandemi

COVID-19
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini h_penelitian deskripti itatif. Metode penelitian

ikan sebagai

barkan atau

masyarakat d I2 a Saz ra : ta-fakta yang
tampak.

Penelitian deskripti : d'untuk mengetahui
dan menem rikan gambaran

tentang tingka an stress akademik a pendidikan olahraga

COVID-19. Pada

B. Tempat dan Waktu

a. Tempat
Penelitian ini di rencanakan di kampus Penjaskesrek Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau
b. Waktu

Waktu penelitian dilaksanakan setelah lulus ujian skripsi

35
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2013) adalah seluruh subjek penelitian. Jadi populasi

2. Sampel
Menurut Arikunto (2013) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Tenik pemilihan sampel adalah random sampling. Random sampling
pemilihan sampel dilakukan dengan cara acak, karena subjek populasi yang

diteliti 193 orang mahasiswa maka diambil 28% mahasiswa Penjaskesrek
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Universitas Islam Riau angkatan 2017 yang mengambil skripsi berjumlah 54
orang mahasiswa.

D. Defenisi Operasional

A

ﬁ.
o
akutan
o
=
”
A 7

=08 &
AN .
_i‘

suatu respon yang tidak spesifik yang disebabkan oleh sebuah stimulus
(sebagai sumber tekanan)

3. Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh pendidikan
tinggi disebuah perguruan tinggi seperti sekolah tinggi, akademi dan yang
paling umum ialah universitas. Mahasiswa dalam penelitian ini adalah

mahasiswa penjaskesrek universitas islam riau angkatan 2017.
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E. Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2016) adalah alat ukur yang

digunakan untuk mengukur variable penelitian yang diamati. Instrumen atau alat

sedemikian rupa Ja res N check list () pada

kolom atau te yang S ) , engukur sikap,
pendapat, dan pe I sesec j : H :.' ang 2nomena sosial.
Jawaban da rt mempunyai
pernyataan lihat di tabel 2

sebagai beri

Negatif

Pada penelitian ini angket digunakan untuk mengungkapkan data tentang
tingkat kecemasan dan stres akademik mahasiswa penjaskesrek universitas islam
riau dalam penyusunan skripsi di masa pandemi COVID-19. Adapun Kisi-kisinya

dapat dilihat pada tabel 3 di bawabh ini:
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Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Uji Coba

Butir Pertanyaan
Indikator

+ -

Kecemasan Akad 3,4,5,8,9, 10, ,2,6,7,11,12, 16,

uk akhir dari
angket yan el j ' 3 enuhi alat sebagai
pengumpul
diadakannya uji ¢ . E al ahaman responden

akan instru dilakuka 5 ahasiswa askesrek Universitas

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan (Sugiyono, 2016). Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment dari pearson,
yang dikerjakan dengan SPSS. Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk
menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian adalah jika rhiwng l€bih besar

dari rgpe pada taraf signifikan 5%, maka butir pernyataan valid. Begitu pula

sebaliknya jika rniwung lebih kecil dari rqpe pada taraf signifikan 5%, maka butir



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

40

pernyataan tidak valid. Butir instrumen yang tidak valid tidak digunakan dalam

penelitian selanjutnya dianggap gugur.

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Valid

4
¢
i
.

et

F. Teknik
Met an ) : anggunakan metode

survei dan t g ata 3 angket .yang diwujudkan

atau pernyataan tertulis kepada re untuk di jawab. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengedarkan angket kepada responden, karakteristik responden
tingkat kecemasan dan stres akademik mahasiswa penjaskresrek angkatan 17
Universitas Islam Riau dalam penyusunan skripsi di masa pandemi Covid-19

G. Teknik Analisa Data

Analisis atau pengelolaan data merupakan satu langkah penting dalam

penelitian. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
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statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Perhitungan persentase hasil
tangapan responden di lakukan dengan menggunakan rumus presentase (Sudijono,

2006:43 ) berikut:

E
'%

et 'o,‘
Z

0% - 209 Sangat Lemah
Riduwan, (2005:89)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Setelah dilakukan penelitian tentang: tingkat kecemasan dan stress
akademik mahasiswa Penjaskesrek angkatan 17 Universitas Islam Riau dalam
penyusunan skripsi di masa pandemi: Covid-19; dapat dilihat pada deskriptif data
yang akan disajikan sebagai berikut:
1. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Tingkat Kecemasan Dan Stress
Akademik - Mahasiswa Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau

Dalam Penyusunan Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Indikator
Kecemasan Akademik

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 54
orang mahasiswa dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 18
bentuk pernyataan pada indikator kecemasan akademik, dapat diketahui dari
distribusi frekuensi skor nilai ' dari 'keseluruhan angket dengan jumlah kelas
interval ada 7 dan panjang kelas interval sebanyak 8 yang tersebar pada rentang
kelas pertama skor 18-25 ada 1 orang dengan frekuensi relatif sebesar 1.85%,
pada rentang kelas kedua skor. 26-33 tidak ada; pada rentang kelas ketiga skor 34-
41 tidak ada, pada rentang kelas keempat skor 42-49 ada 2 orang dengan frekuensi
relatif sebesar 3.70%, pada rentang kelas kelima skor 50-57 ada 24 orang dengan
frekuensi relatif sebesar 44.44%, pada rentang kelas keenam skor 58-65 ada 17
orang dengan frekuensi relatif sebesar 31.48%, serta pada rentang kelas ketujuh
skor 66-73 ada 10 orang dengan frekuensi relatif sebesar 18-52%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

42
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Tabel 6. Tabel Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Tingkat

Kecemasan Dan Stress Akademik Mahasiswa Penjaskesrek
Angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi Di
Masa Pandemi Covid-19 Pada Indikator Kecemasan Akademik

No

Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif

1.85%

~NoO|O|R~WIN|IEF

bawah ini:

30

13

20

Trelmensi

0

0

|-m51

/4 18-25 26-33 3441 4249 50-57 35.63 66-73
/4 1 0 0 2 24 17 10

Grafik 1. Histogram Tingkat Kecemasan Dan Stress Akademik Mahasiswa

Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam
Penyusunan Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Indikator
Kecemasan Akademik
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2. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Tingkat Kecemasan Dan Stress
Akademik Mahasiswa Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau
Dalam Penyusunan Skripsi Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Indikator
Stress Akademik

Angket yang telah valid sebanyak 18 bentukpernyataan pada indikator
stress akademik, dapat diketahui dari distribusi frekuensi -skor nilai dari
keseluruhan angket dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang kelas interval
sebanyak 8 yang tersebar.pada rentang kelas pertama skor 18-25 ada 1 orang
dengan frekuensi relatif sebesar 1.85%, pada rentang kelas kedua skor 26-33 tidak
ada, pada rentang kelas ketiga skor 34-41 ada 4 orang dengan frekuensi relatif
sebesar 7.41%, pada rentang kelas keempat skor 42-49 ada 16 orang dengan

frekuensi relatif sebesar 29.63%, pada rentang kelas kelima skor 50-57 ada 22

orang dengan frekuensi relatif.sebesar 40.74%; pada rentang kelas keenam skor

58-65 ada 6 dengan frekuensi relatif sebesar 11.11%, pada rentang kelas ketujuh

skor 66-73 ada.5 dengan frekuensi\ relatif 'sebesar 9.26%. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Tabel Distribusi Frekuensi Jumlah = Skor Angket Tingkat
Kecemasan Dan Stress Akademik Mahasiswa Penjaskesrek
Angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi Di
Masa Pandemi Covid-19 Pada-Indikator Stress Akademik

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuensi Relatif

1 18 - 25 1 1.85%

2 26 - 33 0 0.00%

3 34 - 41 4 7.41%

4 42 - 49 16 29.63%

5 50 - 57 22 40.74%

6 58 - 65 6 11.11%

7 66 - 73 5 9.26%
Jumlah Pernyataan 54 100%
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Data yang tertera dalam tabel di atas, dapat digambarkan dalam grafik di

bawah ini:
istogram Skor Nilai Angket Dari Indikator Stres demik
25
20
. AS |
] W
E
10
3
0
o %151 L | 6! 4 4547
[@Series]] 1 " _f ! i o 6 5
Grafik 2. Histo Ti ec =@Ln~|§ ik Mahasiswa
P A Riau Dalam
P kri ada Indikator
St emilb 0
SKANBAR
B. Analisa D

1. Berdasarkan i
Orang Mahasi
Akademik Seban

Tabel 8. Rekap Rata-rata

e
i

ang Berjumlah 54
Indikator Kecemasan

n Sebagai Berikut

ket Pada Indikator Kecemasan

Akademik
No Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (4) 375 1500
2 Setuju (3) 476 1428
3 Kurang Setuju (2) 92 184
4 Tidak Setuju (1) 29 29
Jumlah 972 3141
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Dari tabel di atas diketahui total skor yang dicapai untuk indikator
kecemasan akademik adalah 3141. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor

ideal dimana: Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali

Skripsi di masa ' 1-19 de : asan akademik
sangat kuat. Ir andake hwa mahasiswa usun skripsi di
masa pand

dilakukan.

2. Berdasark a pene jumlah 54 orang
i de : Stress Akademik

Tabel 9. Rekap R Indikator Stress
Akademik
No Skor (S) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (4) 992
2 Setuju (3) 443 1329
3 Kurang Setuju (2) 209 418
4 Tidak Setuju (1) 72 72
Jumlah 972 2811

Dari tabel di atas diketahui total skor yang dicapai untuk indikator stress

akademik adalah 2811. Pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal
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dimana: Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) dikali

jumlah item pernyataan dikali jumlah responden, (4 x 18 x 54 = 3888)

p=2811,100% = 72.30%
3888

72.30%
76.54%

Berdasarkan hasil perhitunc rata-rata dari ketiga persentase skor
angket yaitu sebesar 76.54% yang terletak pada rentang 61-80% pada kriteria
penilaian yang tergolong pada kategori kuat. Berdasarkan nilai tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa Tingkat Kecemasan Dan Stress Akademik Mahasiswa

Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau Dalam Penyusunan Skripsi Di

Masa Pandemi Covid-19 tergolong kuat.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa
mahasiswa Penjaskesrek Angkatan 17 Universitas Islam Riau dalam penyusunan
skripsi di masa.pandemi- Covid-19 memiliki tingkat kecemasan dan stress
akademik yang kuat, hal ini dapat diakibatkan oleh perubahan metode bimbingan
skripsi dari_bimbingan secara- langsung “menjadi daring melalui media sosial,
seperti whatsapp, zoom meeting dan lain lain. Kekhawatiran akan kesehatan
keluarga dan diri sendiri dari wabah covid 19, sehingga mahasiswa lebih memilih
untuk tidak ke kampus dahulu dan melakukan bimbingan proposal dan skripsi via
online, penundaan akademik seperti penundaan jadwal seminar proposal dan ujian
komprehensif, terbatasnya interaksi sosial, dan faktor-faktor lain pada kehidupan
pribadi mahasiswa.

Tanggung jawab dan_tuntutan kehidupan akademik serta banyaknya
masalah yang dihadapi mahasiswa dapat menjadi bagian yang dapat
meningkatkan kecemasan dan stres akademik yang biasa dialami oleh mahasiswa.
Jumlah mahasiswa" yang mengalami stres akademik meningkat setiap
semesternya. Stres yang paling. umum ‘dialami oleh mahasiswa adalah stres
akademik. Stres akademik diartikan sebagai tekanan mental yang berkaitan
dengan frustasi dengan kegagalan akademik, ketakutan akan kegagalan tersebut
bahkan kesadaran terhadap kemungkinan terjadinya kegagalan tersebut.

Sebagai mahasiswa yang mempunyai tuntutan dan kewajiban dalam proses
akademik, maka mahasiswa harus melakukan penyesuaian diri atau melakukan

adaptasi yang digunakan untuk mengkoping perubahan-perubahan yang terjadi
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dan diterima selama masa perkuliahan normal di kelas maupun perkuliahan sistem
online pada masa pandemi Covid-19.

Hambatan yang ditemui peneliti dalam pelaksanaan penelitian yang

analisa dan

kecemasan

Karakteristi

pertanyaan nilai meannya lebih dari 0.77. Terdapat hubungan antara level stres
akademik dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa selama pandemi Covid-19

di Indonesia dengan tingkat keeratan rendah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ingin menya

1.

B. Saran

Meliha en a_has kesi maka peneliti

Bagi m: ; S8 eyakinan diri untuk

sukses an elesaika i : , encapai tujuan,

mahasiswa mengatasi pe
akademik maupun akademik.

Bagi penelitian berikutnya, alangkah baiknya untuk mendalami penelitian ini
mengingat masih banyak hal yang perlu diungkap, karena peneliti tidak bisa
mengetahui faktor lainnya yang bisa mempengaruhi tingkat kecemasan dan

stress akademik.

50
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